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 Manajemen pengelolaan dokument pengajuan usulan, penilain dan laporan 
kegiatan penelitian dan pengabdian pada pusat penelitian dan pengabdian 

masyarak Politeknik Harapan Bersama masih tatap muka (manual) dan tidak 
terkomputerisasi. Guna memudahkan proses pelaksanaan dan pengelolaan 
manajemen penelitian dan pengabdian sekaligus melakukan pengawasan kegiatan 
penelitian, pengabdian, publikasi dan penilaian usulan dibangun sistem informasi 
menggunakan metode water fall. Sistem ini telah dibuat dengan nama SIMPENDI 
PHB dengan melibatkan 9 aoktor. Hasilya sistem berjalan sesuai fungsi aktor yang 
terlibat. Sistem ini diujikan dengan black box dan usability, hasilnya dari pengujian 
sistem (black box), 9 aktor yang terlibat pada sistem ini telah berjalan sesuai 

dengan fungsinya dari setiap aktornya. Sedangkan untuk hasil usability dengan 
melibatkan dari beberapa menu aktor, yakni sebanyak 30 user yang terdiri dari 6 
pengelola di unit terkait, 4 user dari tim penilai dan sisanya user pengusul (dosen). 
Hasilnya diperoleh skor UI/UX sebesar 86 % dengan kategori “Sangat baik’. 
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 Document management for submission of proposals, assessments, and reports on 
research and service activities at the Research and Community Service Center of 

the Harapan Bersama Polytechnic is still manually carried out and not 
computerized. To facilitate the process of implementing, managing research and 
service management as well as supervising research, service, publication, and 
evaluation activities, an information system was built using the waterfall method. 
This system has been created under the name SIMPENDI PHB by involving 9 
actors. The result is that the system runs according to the functions of the actors 
involved. This system was tested with black box and usability. The results of 
system testing (black box) is that 9 actors involved in this system have been 

running according to the function of each actor. As for the usability results by 
involving several actor menus, namely as many as 30 users consisting of 6 
managers in related units, 4 users from the assessment team, and the proposer users 
(lecturers) is a UI/UX score of 86% in the "Very good" category. 
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1. Pendahuluan  

Kegiatan Penelitian pada pendidikan perguruan tinggi 

khususnya pada dosen adalah sebuah kegiatan untuk 

mencari kebenaran yang dilakukan yang berdasarkan pada 

kaidah atau berdasarkan pada metode ilmiah (scientific 

research) yang dilakukan secara sistematis agar diperoleh 

data, informasi dan hasil keterangan yang kaitannya temuan 

baik berupa pemahaman, pembuktian dari sebuah 

kebenaran ataupun sebaliknya, yang mengacu pada sebuah 

asumsi atau hipotesis dari berbagia bidang, sehingga dapat 
di tarik kesimpulan dan menghasil sebuah kemajuan ilmu 

pengetahuan [1]. Kegiatan Penelitian dan pengabdian 

dilakukan oleh dosen merupakan salah satu pelaksanaan 

dari dharma perguruan tinggi [2]. Hasil dari sebuah 

penelitian dan pengabdian masyarakat dapat meningkatkan 

perkembangan ilmu teknologi sehingga hasilnya dapat 

diimplementasikan dan dimanfaatkan untuk kegiatan 

rekayasa, difusi pengembangan teknologi dan inovasi [3]. 

Perguruan Tinggi meningkatkan kualitas dan mutu 

pelaksanaan kegiatan penelitian dengan memanfaatkan 

kemajuan teknologi dalam pelaksanan ataupun 
pengelolaannya guna meningkatkan profesionalisme dari 

unit pengelola dan penelitinya[4]. 

Kegiatan penelitain dan pengabdian adalah kewajiban 

semua dosen pada sebuah institusi perguruan tinggi. Hal ini 

dikarenakan adanya kenaikan jenjang jabatan akademik tiap 

dosen [5]. Oleh karenanya, semua dosen diharuskan untuk 

dapat melaksanakan tri dharma perguruan tinggi baik 

pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat. Melalui 

Kemristek dikti sebagai koordiantor pelaksanaan dua 

dharma penelitian dan pengabdian dibangun sistem 

informasi penelitian dan pengabdian yang kita kenal dengan 

Simlitabmas. Sistem tersebut dibangun untuk dapat 
digunakan oleh dosen secara nasional (Indonesia) dalam 

kegaiatan pengajuan hibah penelitian dan pengabdian dari 

Kementerian (pusat) secara otomatisasi (online) [6]  

Dalam melaksanakan dua dharma perguruan tinggi 

yakni dharma penelitian dan pengabdian, disetiap institusi 

terdapat lembaga penelitian dan pengabdian. Dimana 

lembaga tersebut sebagai koordinator dan pengelola dua 

dharma tersebut [7]. Salah satunya Politeknik Harapan 

Bersama terdapat sebah unit yang Bernama Pusat Penelitian 

dan Pengabdian Masyarakat (P3M). Dalam 

pelaksanaannya, unit tersebut mempunyai kendala dalam 
pengelolaan kegiatan usulan, penilaian dan laporan. Sistem 

yang berjalan di P3M PHB masih manual (belum 

otomatisasi) mulai dari pengajuan usulan proposal yang di 

biaya oleh institusi, pengelolaan dokumen penelitian dan 

pengabdian, pelaporan laporan kemajuan, keuangan dan 

laporan akhir yang membutuhkan cetak laporan sehingga 

membutuhkan biaya lebih, hal ini dianggap menyulitkan 

dalam proses penyimpanan laporan yang membutuhkan 

ruang yang banyak tiap semesternya serta mengurangi 

keterlambatan dalam proses pelaksanaan kegiatan 

penelitian dan pengabdian di unit P3M PHB [8]. Dibangun 

sebuah sistem yang dapat memudahkan dan mirip dengan 
simlitbmas guna memudahkan proses pelaksanaan, 

penyimpanan dokumen secara digital dan dapat diakses 

dimana pun dan kapan pun jika dibutuhkan [9].  

Penelitian yang telah dilakukan pada pengembangan 

sebuah website unit penelitian dan pengabdian masyarakat 

pada Politeknik Negeri Kupang. Sistem tersebut dibangun 

untuk memudahkan dalam pengelolaan informasi kaitannya 

pelaksanaan dari penelitian dan pengabdian pada unit 

tersebut [4]. Sistem LPPM di Univeristas Muhammadiyah 

Ponorogo dibangun untuk memudahkan dosen dalam 

menginput data penelitian dan pengabdian berbasis website 

yang telah dilakukan oleh dosen tersebut. Sistem dibangun 

menggunakan bahasa pemograman PHP [2] dan sistem 
informasi penelitian dan pengabdian masyarakat pada 

LPPM Universitas Islam Indonesia juga telah dibangun, 

sitem tersebut mengotomatisasi pada penentuan angka 

kredit dosen sehingga memudahkan dalam proses 

pelaksanaan pelaporan kegiatan dua dharma tersebut  secara 

terperinci serta lengkap sehingga dapat diakses oleh dosen 

lain sebagai library[10]. 

Pada LPPM Universitas Semarang dibangun sebuah 

sistem informasi untuk mendisplinkan dosen internal dalam 

melakukan pelaporan kegiatan penelitian dan pengabdian 

masyarakat dengan menggunakan SDLC. Aplikasi tersebut 
membantu pengelolaan LPPM dalam melaporkan kegiatan 

penelitian dna pengabdian dari tingkat program studi dan 

fakultas[11]. Laporan kinerja pada sebuah LPPM sangat 

diperlukan setiap waktu oleh dosen. Sistem informasi 

LPPM mampu menampilkan hasil dari sebuah proses 

pencarian atau penggunaan data yang dibutuhkan secara 

cepat dan akurat sehingga relevensi dari data-data dosen 

dapat di pertanggungjawabkan dan terorganisir dalam 

pelaksanaan penelitian dan pengbdian masyarakat. Hal ini 

menunjukkan keberadaan sistem informasi pada LPPM 

membantu dalam pengelolaan serta pengorganisir pada data 

kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat data-data 
baik sebelum dan setelah dilakukan dosen  di Akademik 

BSI sehingga memudahkan dosen dalam mengajukan 

proposal dan laporan [9]. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Astuti dan 

Windirti dengan mengimplementasikan framework CI, 

menggunakan arsitektur model pada view controller untuk 

data pada unit LPPM di STMIK AKAKOM dan dibangun 

dengan MVC. Sistem Informasi tersebut mudah untuk 

dimplementasikan, diujikan, dilakukan proses maintance 

dan hal ini dikarenakan proses akses dari semua komponen 

data penelitian dan pengabdian berjalan lebih mudah dan 
cepat [7]. Sekolah Tinggi Teknologi Industri Padang 

menggunakan sistem informasi pada lembaga penelitian 

dan pengabdian selain untuk menyimpan data rekapitulasi 

kegiatan juga untuk melakukan promosi dari hasil 

penelitian dan pengabdian yang dilakukan kepada  

masyarakat. [8]. 

Sebuah sistem pada LPPM di Universitas Bangka 

Belitung berbasis web menggunakan PHP dan MySQL guna 

memudahkan dalam proses kegiatan usulan dan penilaian 

penelitian dan pengabdian masyarakat internal dosen. 

Sistem ini dibuat untuk mengintegrasikan kegiatan terkait 

agar menghemat waktu, biaya dan tidak melakukan cetak 
dokument hardcopy [12]. 

Sistem informasi penelitian dan pengabdian masyarkat 

P3M Politeknik Negeri Banjarmasin dibangun 

menggunakan metode klasik yakni SLDC dan hasil sistem 
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tersebut mampu memudahkan dan meningkatkan kinerja 

LPPM [13]. Sistem informasi manajemen LPPM di  

Universitas Jambi memudahkan pada proses pengelolaan 

dan regulasi dari data penelitian dan pengabdian, dengan 

menggunakan metode prototype [14]. Rancang bangun 

sistem informasi LPPM di Univeristas Islam Kalimantan 

Muhammad Arsyad al Banjari menggunakan waterfall. 

Hasilnya bahwa sistem tersebut mampu memperudah dalam 

proses pengarsipan sekaligus proses pelaksanaan dan 

usualan proposal kegiatan dari penelitian dan pengabdian 
[15]. Sistem informasi LPPM Univeristas Bina Insani 

berbasis web dengan Metode yang digunakan adalah RAD. 

Sistem tersebut memudahkan didalam pembuatan data 

statistic laporan keseluruhan, gambaran grafik pada 

penelitian, pengabdian serta publikasi sehingga dapat 

melihat kinerja dosen [16]. Kemudian rancang bangun pada 

sistem pengelolan kegiatan di LPPM STIMIK STIKOM 

Indonesi (STIKI) Bali dengan menggunakan metode 

analisa, merancang dan membangun sistem kegiatan 

pengabdian masyarakat. Proses pengelolan dari sistem 

tersebut difokuskan pada  proses regulasi data dari kegiatan 
penelitian dan pengabdian masyarakat yang terintregasi 

[17] dan penelitian yang dilakukan oleh Hamzah bahwa 

keberadaan adanya unit pengelola penelitian dan 

pengabdian masyarakat pada Universitas Respati 

Yogjakarta berbasis web dengan metode analisa sistem, 

coding serta implementasi tersebut dapat menelusuri jejak 

dari kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat yang 

telah dilakukan oleh dosen di Univeristas tersebut [18]. 

Dari penelitian diatas maka dilakukan penelitian 

tentang sistm informasi manajemen penelitian dan 

pengabdian masyarakat pada unit yang mengelola 

penelitian yakni P3M di Politeknik Harapan Bersama 
dengan tujuan membangun sebuah sistem informasi pada 

penelitian dan pengabdian masyarakat di Politeknik 

Harapan Bersama dengan menggunakan metode waterfall. 

Sistem ini dibangun untuk mempermudah dalam proses 

pengelolaan unit P3M antara lain proses pengajuan usulan 

proposal penelitian dan PKM yang dibiaya institusi setiap 

satu semesternya, rekam jejak data penelitian dan 

pengabdian masyarakat yang dilakukan dosen-dosen di 

PHB, proses penilaian usulan serta pelaporan pelaksanaan 

kegiatan penelitian dan pengabdian yang dibiayai institusi, 

reward publikasi, Pengajuan HKI, serta dokument lainnya 
kaitannya dengan unit P3M. Adanya sistem ini 

mempermudah dalam proses pembuatan laporan dan 

menyingkat waktu dan biaya cetak laporan baik di usulan 

ataupun laporan [9]. 

 

2. Metode 

Data penelitian diambil dari data dosen Politeknik 

Harapan Bersama yang terdiri dari data NIDN, NIPY dan 

Program Studi. Sedangkan untuk alur penelitian antara lain: 

1) Identifikasi Masalah, dilakukan dengan kunjungan ke 

unit P3M terkait pengelolaan dan pengajuan proposal, 

pengumpulan laporan, publikasi, penilaian reviewer dan 
pengajuan HKI yang masih manual. 

2) Pengumpulan Data, proses pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara dan observasi secara langsung ke 

unit P3M dengan menginput data dosen, NIDN, NIPY 

dan prodi.  

3) Analisis Data, proses Analisis dilakukan dengan 

menganalisa data hasil pengumupulan, yang selanjutnya 

dijadikan dasar atau acuan pada masalah sistem yang 

dibuat dan melihat input dan outputnya.  

4) Perancangan Sistem, berupa perancangan UML dan 

perancanagan user.  Framework menggunakan 

CodeIgniter dan dilakukan mendesain sistem yang telah 

di rancang, selanjutnya dilakukan pengkodingan 
menggunakan PHP  

5) Pengujian, pada proses pengujian dilakukan dengan 

menggunakan black box dan usability. Proses pengujian 

dengan menginputkan data yang dinput kemudian 

dilihat hasil apakah sudah sesuai yang dinput atau 

sebaliknya (fungsionalitas) maka muncul pesan 

kesalahan dalam input. Sedangkan untuk pengujian 

dengan usability menggunakan praktek langsung pada 

kegiatan pengabdian masyarakat dan selanjutnya peserta 

PKM mengisi quisioner dengan pesertanya adalah 

perwakilan dosen sebanyak 20 dosen. 
6) Implementasi Sistem, merupakan implementasi hasil 

sistem di terapkan ke Unit P3M PHB. 

7) Maintenance, proses maintenance dilakukan jika 

didalam penggunaanya ditemukan eror maka oleh 

admin akan dilakukan perbaikan sistem. Adapun 

Gambaran dari alur perancangan sistem ini seperti pada 

gambar 1. 

 

 

 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Alur Metode Penelitian [15]. 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Use Case Diagram 

Tampilan perancangan use case diagram pada tiap 

aktor diantaranya adalah tampilan Use case diagram pada 

bagian Ka.P3M berisikan menu login, log out, usulan baru, 

riwayat, kelola publikasi dan kelola reward, adapun 

tampilan seperti pada gambar 1. Pada operator dapat 

mengelola semua menu disistem yang berisikan login, log 

out, kelola luaran, kelola reward, kelola pengbdian dan 

penelitian, kelola akun dan kelola SK. Tampilan use case 

diagram operator seperti pada Gambar 3. Use case diagram 

Analysis 

Design 

Coding 

Testing 

Implementation 

Maintenance 
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pada aktor administrasi berisikan menu antara lain login, 

log out, kelola luaran, kelola reward, kelola pengabdian dan 

penelitian, kelola akun dan kelola SK, secara keseluruhan 

use case diagramnya seperti pada gambar 4. 

 

 
Gambar 2. Use Case Diagram Bagian Ka.P3M 

 
 

 
Gambar 3. Tampilan Use Case Bagian Operator 

 

 
 

 
Gambar 4.Use Case Diagram Pada Administrasi 

 

 

 

Dalam aktor divisi penelitian berisikan menu login, 

logout, usulan baru, perbaikan usulan, laporan, perbaikan 

laporan dan riwayat. Adapun tampilan use case diagram 

digambarkan seperti pada gambar 5. Pada akun divisi 

pengabdian masyarakat berisikan login, logout, usulan baru, 

perbaikan usulan,laporan, perbaikan laporan dan riwayat. 

Adapun tampilan use case diagram pada divisi pengabdian 

seperti pada Gambar 6. Pada divisi publikasi use case 

digramnya memuat tentang login, logout, kelola luaran dan 

kelola reward. Adapun tampilannya use case diagram pada 
bagian divisi publikasi seperti pada gambar 7.  

 

 
Gambar 5.Use Case Diagram Divisi Penelitian 

 

 

 
Gambar 6.Use Case Diagram Divisi Pengabdian 

 

 
Gambar 7.Use Case Diagram Pada Divisi Publikasi 
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Use case diagram pada akun reviewer berisikan  

tentang login, log out, usulan baru, hasil review, laporan 

dan riwayat review, tampilan use case seperti pada gambar 

8. Pada usecase diagram di pengusul (dosen) berisikan 

tentang login, logout, usulan baru, perbaikan usualn, 

laporan, perbaikan laporan, kelola luaran, dan kelola 

reward. Adapun tampilan use case diagram seperti pada 

gambar 9. 

 

 
Gambar 8.Use Case Diagram Pada Reviewer 

 

 

 
Gambar 9.Use Case Diagram Pada Akun Pengusul 

 

 
Pada bagian keuangan use case diagramnya memuat 

login, logout, setting keuangan penelitian, setting keuangan 

pengabdian dan riwayat. Use case diagramnya seperti pada 

gambar 10. 

 
Gambar 10.Use Case Diagram Pada Akun Keuangan 

 

 

 
Gambar 11. Tampilan User Awal Untuk Login 

 

 

3.2. Implementasi Sistem 

Sistem ini telah dibuat, di-hosting dengan alamat 
https://simpendi.poltektegal.ac.id/. Pada penelitian ini ada 9 

akses pengguna yaitu admin sebagai pengelola utama 

aplikasi, dosen sebagai pengusul proposal, ketua P3M 

sebagai fasilitator atau validator pengusulan proposal, 

reviewer sebagai penilai dan korektor usulan proposal yang 

isinya dari divisi penelitian dan PKM, divisi publikasi, 

pengelola reward dan usulan HKI, Administrasi pengelola 

dokument di P3M dan akun keuangan. Pada sistem yang 

telah dibuat diberi nama SIMPENDI PHB yakni sistem 

informasi manajemen penelitian dan pengabdian Politeknik 

Harapan Bersama. Pada SIMPENDI PHB aktor yang atau 

akun yang terlibat diantaranya: Ka.P3M; dosen; reviewer; 
publikasi; dministrasi; keuangan; divisi penelitian; divisi 

publikasi dan operator.  

Setelah muncul tampilan login pada gambar 11 maka 

akan tampil masing-masing user. Pada user Ka. P3M 

berisikan rekapan dari seluruh proposal dan laporan 

penelitian dan PKM, adapun tampilannya seperti gambar 

12. Hasil tampilan pada pada user operator seperti pada 

Gambar 13. Pada user administrasi untuk isi keseluruhan 

https://simpendi.poltektegal.ac.id/
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dari sistem SIMPENDI PHB diperlihatkan pada Gambar 

14. User divisi publikasi penelitian di gunakan untuk 

mengoreksi dan mengapprove dari usulan hingga laporan 

akhir, adapun tampilannya pada Gambar 15. 

Tampilan User actor untuk divisi pengabdian 

masyarakat berisikan seperti pada gambar 16. Tampilan 

untuk user divisi publikasi diperihatkan pada Gambar 17. 

Pada bagian keuangan tampilan menunya pada Gambar 18.  

 

 

 

 
Gambar 12. Tampilan User Ka.P3M 

 

 

 

Gambar 13. Tampilan User Operator P3M 

 

 

 

 
Gambar 14. Tampilan User Administrasi P3M 

 

 
Gambar 15. Tampilan User Divisi Publikasi 

 

 

 
Gambar 16. Tampilan User Divisi Publikasi 

 

 

 

 

 
Gambar 17 Tampilan User Divisi Publikasi 

 

 

 

 

 
Gambar 18. Tampilan User Bagian Keuangan 
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Pada tampilan akun reviewer akan muncul menu 

antara lain usulan baru, perbaikan usulan, adapun 

tampilannya pada Gambar 19. Pada akun dosen berisikan 

menu penelitian, pengabdian, publikasi,HKI dan Reward. 

Baik berisikan usualan baru, perbaikan usulan, laporan, 

perbaikan laporan. Adapun tampilannya seperti pada 

gambar 20. 

 

 

 
Gambar 19. Tampilan User Reviewer 

 

 

 
Gambar 20. Tampilan User Dosen 

 
 

3.3. Pengujian 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan balck box 

dan usability. Untuk pengujian black box dilakukan pada 

setiap aktor yang terlibat dari user penggunanya di P3M 

dari, ketua P3M, divisi penelitian, divisi pengabdian, divisi 

publikasi, operator, bagian keuangan, bagian administrasi 

reviewer dan pengusul (dosen). Hasil pengujian dengan 

black bock hasilnya bahwa sistem tersebut mampu 

mengintregrasikan setiap fungsi aktor yang terlibat dan 
sistem ini mampu menjalankan sesuai dengan fungsi dan 

akun dari tiap aktor yang terlibat, baik pada akun ka. P3M, 

akun pengusul (dosen), akun divisi publikasi, divisi 

penelitian, divisi pengabdian, administrasi, reviewer, 

keuangan dan operator.  

Pengujian usability dilakukan dengan membagikan 

quisioner sebanyak 30 orang yakni 7 dari staf pada unit 

pusat penelitian dan pengabdian masyarakat seperti ketua 

P3M, operator, bagian administrasi, divisi publikasi, divisi 

penelitian, divisi pengabdian, bagian keuangan, 4 reviewer 

(penilai) dan pengusul (dosen) sebanyak 19 orang. Adapun 

total skor penilaian responden yang diperoleh untuk aspek 
UI/UX sebesar 86 %. Hal ini berarti bahwa sistem 

informasi manajemen pengelolaan penelitian dan 

Pengabdian yang telah di bangun ini memiliki nilai yang 

baik pada aspek UI/UX dan masuk dalam kategori “Sangat 

Baik” dan aplikasi ini mampu diimplementasikan dan 

digunakan dalam proses manajemen pengelolaan penelitian 

dan pengabdian pada unit Penelitian dan Penagbdian 

Masyarakat (P3M).  

          Sistem yang telah dibuat dengan nama SIMPENDI 

PHB, sistem tersebut dapat menjalakan fungsi dari setiap 

aktor yang terlibat. Pada dasarnya sistem ini dibangun 

untuk mempermudah proses pelaksanaan penelitian, 

pengabdian masyarakat dan publikasi (reward) yang 

dibiaya oleh institusi sekaligus membantu dosen dalam 

melakukan rekap data penelitian dan pengabdian yang telah 

di lakukan (library). Sistem Simpendi ini telah di 
implementasikan sebagai mana fungsi dari tiap aktor yang 

terlibat dan digunakan di Unit P3M Politeknik Harapan 

Bersama di tahun 2021 pada tahun akademik 2020/2021 

genap hingga sekarang untuk proses pengusulan dalam hal 

ini dosen dan proses penilaian usulan yang masuk 

(reviewer).  

Perbedaan dari sistem informasi manajemen penelitian 

dan pengabdian masyarakat yang telah ada sebelumnya 

bahwa pada sistem ini di buat untuk unit P3M Politeknik 

Harapan Bersama sebagai pengelola penelitian dan 

pengabdian, dengan user adalah dosen internal yang 
mendapatkan pembiayaan institusi yang telah berjenjang 

pendidikan S2 dan memiliki Nomor Induk Pegawai 

Yayasan (NIPY). Sistem ini dirancang dengan 

mengimplementasikan framework CI menggunakan metode 

waterfall, penggunaan waterfall dikarenakan pada sistem 

ini melibatkan 9 aktor yaitu Ketua P3M, Divisi Penelitian, 

Divisi Pengabdian, Divisi Publikasi, Bagian Keuangan 

P3M, bagian Administrasi, bagian Operator, Reviewer dan 

Dosen. Dimana fungsi antar aktor yang terlibat tersebut 

harus berurutan dan sistematis. Kemudian dalam sistem ini 

terdapat proses pengajuan reward publikasi yang diajukan 

oleh dosen kepada institusi dibandingkan dengan sistem 
yang telah ada sebelumnya.  

Pada sistem ini juga membantu dalam pengelolaan 

dan penyimpanan dokument data penelitian, pengabdian, 

publikasi secara digital yang telah dilakukan dosen, 

sehingga memudahkan dosen dan P3M penyimpan dalam 

pengelolaan informasi data penelitian dan pengabdian jika 

di butuhkan nantinya [9]. Selain itu, pada sistem ini 

terdapat didalamnya dokument pendukung kegiatan 

penelitian dan pengabdian seperti Surat Keputusan direktur 

(SK), proses penilaian monitoring dan evaluasi yang 

dilakukan oleh reviewer, divisi penelitian dan divisi 
pengabdian pada saat proses seminar kemajuan dan seminar 

akhir. Sehingga pada sistem ini proses kegiatan penelitian 

harus dipenuhi kegiatan yang menjadi tanggungjawab 

dosen jika tidak maka dosen tersebut tidak dapat 

mengusulkan proposal pembiayaan institusi selanjutnya 

karena ada yang tidak terpenuhi atau memiliki tanggungan 

kegiatan sebelumnya. Hal ini dimaksudkan agar dosen bisa 

menaati tata tertib administrasi dan disiplin dalam 

melaporakan tiap kegiatan.  

Pada sistem ini juga terdapat grafik capaian dari 

kinerja dosen yang telah dilakukan, sehingga memudahkan 

P3M sisetm dalam melakukan analisis kinerja pada dosen 
dan tiap prodi. Kemudian pada sistem ini juga terdapat 

menu pengusulan pengajuan HKI yang dilakukan dosen 

kepada unit P3M, yang selanjutnya oleh P3M di proses 

pendaftaran ke Ditjen KI. Sehingga secara keseluruahn 
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sistem SIMPENDI PHB telah dapat membantu dan 

memudahkan dalam mengintegrasikan kegiatan penelitain 

serta pengabdian dari awal hingga akhir dan aplikasi ini 

juga sudah berjalan sesuai fungsinya pada setiap aktornya, 

hal ini membuktikan bahwa proses pengujian black box 

berjalan dengan bener yang dibuktikan dengan proses yang 

berurutan dan harus terpenuhi dari tiap menu dan aktornya. 

Sehingga jika apabila terdapat menu yang tidak dipenuhi 

dan aktor yang belum memproses maka sistem tersebut 

tidak berjalan ketahap selanjutnya.  Sedangkan pada 
pengujian usability membuktikan bahwa sistem ini 

bermanfaat pada pengusul (dosen) dan unit P3M dengan 

skor pada pengujian usability UI/UX sebesar 86% yang 

dikategorikan dalam “Sangat Baik” akan keberadaan sistem 

SIMPENDI PHB pada unit P3M. Hal ini tampak setelah 

tahun akademik 2020/2021 genap ini telah berjalan hingga 

sekarang dan memudahkan seluruh user dan pengelolaan 

dalam proses kegiatan penelitian dan pengabdian. 
 

4. Kesimpulan 

Sistem informasi manajemen pengelolaan penelitian 

dan pengabdian masyarakat Politeknik Harapan Bersama 

berbasis website ini telah dibuat, telah diujikan dan 

implementasikan. Sistem ini dibatasi untuk penelitain yang 
dibiaya oleh institusi (internal) dan hanya digunakan pada 

unit penelitian dan pengabdian masyarakat Politeknik 

Harapan Bersama (P3M) dengan melibatkan user 

(aktornya) adalah 9 aktor (user) pada manajemen unit P3M, 

reviewer dan dosen dilingkungan Politeknik Harapan 

Bersama.  

Hasil pengujian telah dilakukan yakni pengujian black 

box yang hasilnya menunjukkan sistem tersebut dapat 

berjalan pada fungsinya dari setiap aktor yang terlibat 

secara berurutan serta sistematis dan hasil usability 

dilakukan pada saat kegiatan pengabdian yang melibatkan 
dari beberapa menu aktor dengan skor UI/UX sebesar 86 % 

dengan kategori “Sangat baik”. Hasil Penelitian masih perlu 

pengembangan pada menu monitoring dan evaluasi 

(monev) dan kedepannya dibangun berbasis android.  
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